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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.	Latar belakang
Masalah penyakit infeksi gigi dan mulut yang masih sering terjadi di Indonesia  salah satunya adalah karies gigi. Karies gigi dapat menyerang seluruh lapisan masyarakat dalam semua kelompok umur tanpa memandang  jenis kelamin dan status sosial. Salah satu kelompok umur yang sering mengalami masalah penyakit tersebut adalah kelompok umur siswa sekolah dasar. Menurut data WHO tahun 2013 terjadi peningkatan karies gigi pada kelompok umur 12 tahun, yakni sebesar 13,7% dari 28,9% pada tahun 2007 naik menjadi 42,6%  pada tahun 2013. Sehingga akan sulit mencapai tujuan utama dari pembangunan dalam bidang kesehatan yaitu  menciptakan lingkungan yang memungkinkan bagi rakyatnya untuk menikmati umur panjang, sehat, dan menjalankan kehidupan yang produktif(Kemenkes RI, 2015).Hal ini disebabkan karena kesehatan gigi dan mulut masih sering menjadi prioritas yang kesekian bagi sebagian orang. Padahal, seperti yang kita ketahui, gigi dan mulut merupakan ‘pintu gerbang’ masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya. Masalah gigi berlubang masih banyak dikeluhkan oleh anak dan tidak bisa dibiarkan hingga parah, karena akan mempengaruhi kualitas hidup sehingga dapat mengalami rasa sakit, infeksi akut dan kronis, gangguan makan dan tidur yang menyebabkan berkurangnya waktu belajar di sekolah. Gigi berlubang yang merupakan bagian  kerusakan gigi  yang disebut karies gigi dapat diukur dengan menggunakan indeks DMF-T.Indeks DMF-T di Indonesia pada tahun 2013 adalah 4,6% yang berarti kerusakan gigi penduduk Indonesia 460 buah gigi per 100 orang(Pusat Data Dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2014).
Karies gigi terjadi dari beberapa jenis karbohidrat makanan misalnya sukrosa dan glukosa yang difermentasi oleh bakteri tertentu dan membentuk asam sehingga pH plak akan menurun sampai di bawah 5 dalam tempo 1-3 menit. Penurunan pH yang berulang-ulang dalam waktu tertentu akan mengakibatkan demineralisasi permukaan gigi yang rentan dan proses karies pun dimulai. Oleh karena itu, konsumsi gula yang sering dan berulang-ulang akan tetap menahan pH plak di bawah normal dan menyebabkan demineralisasi email (Kidd EAM, 1991).Karies adalah hasil interaksi dari bakteri dipermukaan gigi, plak dan  diet (khususnya komponen karbohidrat yang dapat difermentasikan oleh bakteri plak menjadi asam, terutama asam latat dan asetat) sehingga terjadi demineralisasi jaringan keras gigi dan memerlukan cukup waktu untuk kejadiannya. Karies adalah penyakit infeksi yang disebabkan pembentukan plak kariogenik pada permukaan gigi yang menyebabkan demineralisasi pada gigi (Megananda, 2012).Karies gigi umumnya banyak ditemukan pada anak usia sekolah karena anak sudah lebih aktif untuk ikut menentukan apa yang ingin dimakannya dan kapan ia mau mengkonsumsinya (Damayanti D, 2010).
Cokelat, permen, atau biskuit-biskuit manis adalah makanan yang sangat disukai anak-anak pada umumnya.Tetapi, makanan jenis ini mengandung banyak gula dan bisa memunculkan berbagai gangguan kesehatan. Anak usia sekolah khususnya anak sekolah dasar adalah satu kelompok yang rentan terhadap penyakit gigi dan mulut karena umumnya anak tersebut masih mempunyai perilaku atau kebiasaan diri yang kurang menunjang kesehatan gigi. Padahal, usia sekolah merupakan masa untuk meletakkan landasan kokoh bagi terwujudnya manusia yang berkualitas dan kesehatan merupakan faktor penting yang menentukan kualitas sumber daya manusia (Pontonuwu J,  E-GiGi 2013).Kebiasaan buruk yang kurang menunjang kesehatan gigi sering kali diakibatkan ketidaktahuan anak mengenai manfaat melakukan kebiasaan baik dalam menjaga kesehatan gigi. Terkadang mereka telah mengetahui tentang itu semua, namun kesadaran untuk melakukannya tidak ada (Farida N, 2009) .
Berdasarkan uraian – uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Gambaran Kebiasaan Konsumsi Makanan Manis Dengan Karies Gigi Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat Tahun 2019”.
1.2.	Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah yaitu “Bagaimana Gambaran Kebiasaan Konsumsi Makanan Manis Dengan Karies Gigi Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat Tahun 2019”.
1.3.	Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui “Gambaran Kebiasaan Konsumsi Makanan Manis Dengan Karies Gigi Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi   Jakarta Pusat Tahun 2019”.

1.3.2 Tujuan Khusus
1.	Untuk mengetahui gambaran tingkat kebiasaan konsumsi makanan manis pada siswa kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi  Tahun 2019.
2.	Untuk mengetahui gambaran karies gigi berdasarkan jenis kelamin pada siswa kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi dengan menggunakan DMF- T  Tahun 2019.
1.4.	Manfaat Penelitian 
1.4.1	Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
Sebagai tambahan referensi dan Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad diharapkan dapat memanfaatkan bagi para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian.
1.4.2	Bagi Sasaran 
Mendapatkan pengetahuan tentang makanan yang baik dikonsumsi dan tidak baik konsumsi.
1.4.3	Bagi Peneliti 
1.	Untuk menambah pengetahuan peneliti terutama tentang makanan manis apa saja yang dapat mengakibatkan terjadinya karies gigi pada anak.
2.	Data yang sudah ada dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya terutama tentang kesehatan gigi. 
1.5	Ruang Lingkup Penelitian 
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilakukan untuk memberikan Gambaran Kebiasaan Konsumsi Makanan Manis Dengan Karies Gigi Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat Tahun 2019 berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan indeks DMF–T.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi  Jakarta Pusat. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pemeriksaan gigi secara langsung dan membagikan kuisioner terhadap 60 orang siswa Kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat. Petugas pengumpulan data adalah mahasiswa AKG dibantu dengan  rekan sejawat.
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